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Kecamatan Tambun Selatan merupakan kecamatan dengan jumlah penduduk terbanyak dan kepadatan
tertinggi di Kabupaten Bekasi (BPS 2021). Salah satu faktor penyebab pertumbuhan penduduk adalah
tingginyatingkat urbanisas (Prayojanaet al., 2020). Intensitas lgju urbanisasi ini dapat dilihat dari seberapa
banyak tutupan lahan terbangun yang berdiri di kawasan tersebut (Chen et al., 2021). Kemudian, dalam
Peraturan Daerah Kabupaten Bekas Nomor 12 Tahun 2011 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Kabupaten Bekas Tahun 2011-2031 di Kecamatan Tambun Selatan direncanakan sebagal Kawasan
Pengembangan | (WP |) yang diarahkan pada fungsi pokok pengembangan industri, perdagangan, jasa,
perumahan, pemukiman, pariwisata dan kegiatan industri penunjang. Salah satu permasalahan yang akan
terjadi adalah dapat meningkatkan suhu permukaan daratan pada daerah perubahan tutupan lahan, akibat
pergeseran tutupan lahan dari belum terbangun menjadi terbangun. Suhu permukaan daratan perkotaan dapat
dideteksi menggunakan penginderaan jauh. Analisis deteks dilakukan pada citra Landsat-8 yang
menggambarkan bentuk permukaan bumi. Perubahan ini memiliki hubungan dengan perubahan tutupan
lahan yaitu kehijauan vegetas dan kerapatan bangunan di Kecamatan Tambun Selatan, dengan uji korelasi
linier untuk mendapatkan hasil bahwa kehijauan vegetas berbanding terbalik dengan nilai permukaan tanah.
suhu dan kepadatan bangunan berbanding lurus dengan suhu permukaan daratan,

...... South Tambun District is the sub-district with the largest population and the highest density in Bekasi
Regency (BPS 2021). One of the factors causing population growth is the high rate of urbanization
(Prayojanaet a., 2020). The intensity of this urbanization rate can be seen from how much built-up land
cover standsin the area (Chen et al., 2021). Then, in the Bekasi Regency Regiona Regulation Number 12 of
2011 concerning the Bekas Regency Spatial Plan for 2011-2031 in South Tambun District it is planned as
Development Areal (WP 1) which is directed to the main functions of developing industry, trade, services,
housing, settlements, tourism and supporting industrial activities. One of the problems that will occur isthat
it can increase the surface temperature of the soil in areas of land cover change, due to a shift in land cover
from undeveloped to built up. Urban ground surface temperature can be detected using remote sensing.
Detection analysis was performed on Landsat-8 imagery which depicts the shape of the earth's surface. This
change has arelationship with changes in land cover, namely the greenness of the vegetation and the density
of buildingsin Tambun Selatan District, with alinear correlation test to get the result that the Greenness of
the Vegetation is inversely proportional to the value of the land surface. temperature and building density
are directly proportional to ground surface temperature,
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